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ABSTRAK
Supiyati,  PENINGKATAN MOTORIK HALUS MELALUI PEMBELAJARAN 
KETRAMPILAN MENYULAM BAGI ANAK TUNAGRAHITA RINGAN 
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DI LBK SLB–C SHANTI YOGA 
KLATEN  TAHUN PELAJARAN 2008/2009,  Skripsi,  Surakarta  :  Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret  Surakarta, ..........2009.
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui  peningkatan  motorik  halus 
melalui pembelajaran ketrampilan menyulam pada anak tunagrahita ringan di LBK 
SLB-C Shanti Yoga Klaten. 
Penelitian  ini  menggunakan  metodik  deskriptif,  komparatif  dan  diskriptif 
kuantitatif,  subyek  penelitian  adalah  siswa  kelas  LBK SLB-C Shanti  Yoga  yang 
berjumlah 5 orang siswa  yang cenderung mempunyai motorik halus kurang dalam 
mengerjakan  ketrampilan  khususnya dalam hal   menyulam.  Teknik pengumpulan 
data  untuk  meningkatkan  motorik  halus  siswa  digunakan  pengamatan   saat 
berlangsungnya  kegiatan  menyulam  taplak  meja  dengan  menggunakan  tes 
performance  dengan indikator kinerja yang sudah ditetapkan. Teknis analisa data 
yang digunakan menggunakan rumus peningkatan yaitu  pos  tes  dikurangi  pre tes 
dibagi pre tes  dikalikan 10. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  ketrampilan 
menyulam dapat meningkatkan motorik halus bagi anak tuna grahita ringan di LBK 
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Abstract
Supiyati,  Fine Motor   Enhancement Througgh embroidery Sklills and learning 
peocess at LBK SLB-C Shanti Yoga in the Academic Year Of 2008/2009, Thesis, 
Surakarta: Faculty  of Teachers Training and Education, Sebeles Maret University 
Surakarta, July 2009.
The purpose of this reasearch was to know the improvement of fine motor 
through embroidery skill learning of  lenient tunagrahita children at LBK SLB – C 
Shanti Yoga Klaten.
This  research  employed  a  descriptive  methodology,  comparative,  and 
quantitative descriptive. The subyects of the reaserch were five student of LBK SLB –
C Shanti Yoga who tend to have less of fine motor in doing the skills, especially in 
embroidery skill.  Data  collection of  technique for  increasing the  finemotor  of  the 
students  employed  observation  during  the  activity  of   tablecloth  embroidering  by 
using performance test with the performance indicators that have been defined. Data 
analysis techniques used the enhancement formula, that test minus pre – test diveded 
with pre – test and then multiplied by 10.
Based on the result of the research, it can be concluded that embroidery skills 


















































A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunagrahita merupakan salah satu golongan anak luar biasa yang 
mengalami  keterlambatan  dalam  proses  perkembangan  mentalnya,  dan 
mempunyai  perkembangan  intelektual  di  bawah  rata-rata  anak  normal 
seusianya, sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
Menurut Grossman dalam Kirk  & Galagher (1979 : 20) dalam buku 
pendidikan  luar  biasa Muljono  Abdurrachman dan  Sudjadi  S  (1994  :  20  ) 
mengatakan bahwa anak tunagrahita adalah  “anak yang mengacu pada adanya 
penyimpangan  intelektual  umum  yang  nyata  di  bawah  rata-rata  bersamaan 
dengan  kekurangan  dalam  perilaku  adaptif  dan  tampak  pada  masa 
perkembangan. “ 
Muljono Abdurrahman & Sudjadi  S.  (1994:26-27) menjelaskan anak 
tunagrahita  ringan  sering  disebut  dengan  istilah  mampu  didik  karena 
perkembangan mentalnya yang tergolong subnormal akan mengalami kesulitan 
dalam mengikuti program reguler di sekolah dasar. Meskipun demikian anak 
tuna grahita ringan atau anak mampu didik  dipandang masih memiliki potensi 
untuk menguasai mata pelajaran akademik di Sekolah Dasar mampu dididik 
untuk melakukan penyesuaian sosial yang jangka panjang dapat berdiri sendiri 
dalam masyarakat,  dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh 
kehidupan  orang dewasa.  Anak tunagrahita  ringan adalah anak yang  lancar 
berbicara  tetapi   kurang  perbendaharaan  kata-katanya,  mereka  mengalami 
kesukaran  berfikir  abstrak  tetapi  mereka  masih  dapat  mengikuti   pelajaran 
akademik  baik  di  sekolah  biasa  maupun  di  sekolah  khusus  Moh  Amin 
(1995:37).
Berdasarkan karakteristik tersebut maka dalam proses belajar mengajar 
anak  tunagrahita  ringan  memerlukan  strategi  pelajaran  yang  sesuai  dengan 
keadaan  anak  antara  lain  dengan  memberikan  materi  pelajaran  dari  yang 
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khusus agar anak tidak bosan belajar dan kesulitan  dalam memahami materi 
pelajaran.  Sebagai  seorang guru  hendaknya  kita  dapat  menciptakan  kondisi 
bermain  sambil  belajar.  Pelajaran  menulis  pada  anak  tunagrahita  ringan 
bermanfaat  untuk  melatih  ketrampilan  anak  dalam  mengikuti  pelajaran  ke 
jenjang yang lebih tinggi dan dapat  melatih ketrampilan untuk bekerja dengan 
tujuan  anak  dapat  menggali  ketrampilan-ketrampilan  yang  dimiliki  untuk 
dikembangkan. 
Salah satu ketrampilan yang dikembangkan di LBK SLB Shanti  Yoga 
adalah  menyulam.  Ketrampilan  menyulam  dilakukan  melalui  pengajaran 
dengan menerapkan tahapan sebagai berikut : 
1. menggambar motif di atas kain dengan menggunakan karbon 
2. menyulam bahan /kain yang sudah bergambar dengan melalui tahapan 
–tahapan tersebut diharapkan anak mampu mengerjakan baik di sekolah 
maupun pada waktu dibawa pulang ke rumah. 
Dengan  kegiatan  menyulam  diharapkan  motorik  halus  anak  dapat 
meningkat dengan latihan-latihan secara kontinue. 
Kenyataan yang ada di lapangan seperti  yang disebutkan di atas yang 
penulis  hadapi  sehari-hari,  siswa  mengalami  tunagrahita  disebabkan 
mengalami  keterlambatan  dalam  proses  perkembangan  mentalnya  dan 
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata  anak normal seusianya 
sehingga memerlukan pelayanan khusus seperti halnya dalam penelitian kami 
tekankan pada peningkatan motorik halus anak. 
Dalam penelitian ini  ditekankan pada penggunaan metode pemberian 
tugas baik di sekolah maupun pada saat dibawa pulang ke rumah sebagai upaya 
untuk  meningkatkan  kemampuan  motorik  halus  siswa  tunagrahita  ringan 
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  diuraikan  di  atas,  maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ketrampilan menyulam 
mampu  meningkatkan  motorik  halus  bagi  anak  tunagrahita  ringan  di  LBK 
SLB-C Shanti Yoga Klaten?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin  dicapai  dalam penelitian ini  adalah untuk 
meningkatkan   motorik  halus  melalui  pembelajaran  ketrampilan  menyulam 
pada anak tunagrahita ringan di LBK SLB-C Shanti Yoga Klaten.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Guru yang bersifat teoritis 
a. Meningkatkan  pengetahuan  atau  wawasan  baru  dalam  memperbaiki 
proses pembelajaran
b. Menerapkan pengajaran menyulam pada peserta didik
c. Mengembangkan proses pembelajaran yang lebih baik
d. Mendapatkan  kepekaan  dalam  menemukenali  permasalahan 
pembelajaran  dan  menentukan  tindakan  serta  memecahkan  masalah 
tersebut
2.   B agi siswa
a. Mendapatkan pengetahuan tentang motorik halus
b. Mendapatkan ketrampilan dan pengalaman bermakna dalam menyulam
3.Instansi /sekolah 



















































1. Tinjauan    Tentang  Anak Tunagrahita
a. Pengertian    Anak  Tunagrahita
Problema  –  problema  identifikasi,  klasifikasi  dan  definisi  anak 
tunagrahita  telah  menjadi  perhatian  besar  bagi  para  ilmuwan  di  beberapa 
disiplin  ilmu  pengetahuan,  masing  –  masing  memandang  definisi  anak 
tunagrahita menurut beberapa ahli tidak sama.
Menurut  Kirk  dan  Gallagher   dalam  Muljono  Abdurrachman  dan 
Sudjadi S (1994 : 20) mengemukakan bahwa  anak tunagrahita adalah  “anak 
yang megalami  penyimpangan fungsi intelektual umum  yang  nyata  di bawah 
rata–rata  bersamaan  dengan  kekurangan  dan prilaku adaptif  dan tampak 
pada masa perkembangan”.
Sejalan dengan pendapat  tersebut, Robert P. Ingals dalam Moh Amin 
(1995  :  20)  berpendapat  bahwa  anak  tunagrahita   disebut  dengan  istilah 
“lemah ingatan, lemah otak, lemah pikiran, cacat mental,  terbelakang mental 
dan lemah mental”
Menurut Edgare Dole (dalam Sri Rumini, 1987 : 3)  seorang dianggap 
cacat mental jika ditandai : 
1). Tidak  berkemampuan secara sosial dan tidak mampu  mengelola 
dirinya  sendiri  sampai tingkat dewasa.
2). Mental dibawah normal.
3). Terlambat kecerdasanya sejak dari lahir.
4). Terlambat tingkat kemasakanya. 
5). Cacat mental disebabkan pembawaan dari keturunan atau penyakit 
6). Tidak dapat disembuhkan 
Agar  mereka  tumbuh  dan  berkembang  secara  optimal  diberikan 
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 SLB–C,  SLB-C1,  SDLB,  sekolah  terpadu,  guru  kunjung  dan  sebagainya. 
Dengan memperoleh pendidikan dan layanan secara khusus, diharapkan anak 
tunagrahita dapat tumbuh  dan berkembang seoptimal mungkin. 
Dari uraian-uraian tentang anak tunagrahita  di atas  dapat disimpulkan 
bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai  tingkat kecerdasan di 
bawah  rata-rata,  sehingga  mereka  tidak  mampu  menerima  pelajaran  seperti 
anak normal yang sebaya di sekolah umum. 
b. Faktor   Penyebab Anak Tunagrahita 
Ketunagrahitaan  terjadi  karena  beberapa  faktor  penyebab.  Muljono 
Abdurrachman dan  Sudjadi  S (1994  :  30)  mengemukakan  pendapat  bahwa 
tunagrahita dapat disebabkan oleh berbagai faktor,  antara lain :
1) Faktor Genetik 
Yang dimaksud faktor genetik adalah kerusakan biokimia dan 
abnormalitas  kromosom,  jadi  kerusakan  biokimiawi  dapat 
diturunkan secara genetik, dalam arti suatu penurunan sifat. 
2) Faktor sebelum kelahiran (prenatal)
Yang dimaksud prenatal adalah masa sebelum anak dilahirkan 
atau anak masih dalam kandungan. Penyebanya antara lain : 
a) Pada waktu mengandung ibu menderita penyakit Rubela/cacar. 
b) Pada waktu mengandung ibu minum obat-obatan tanpa resep 
dokter 
c) Pada waktu mengandung ibu mengalami keracunan. 
d) Selama mengandung ibu mengalami keracunan. 
e) Pada waktu mengandung ibu mengalami kecelakaan/jatuh yang 
mengakibatkan janin menderita luka otak.
f) Pada waktu mengandung ibu mengkonsumsi alkohol/minuman 
keras. 
3) Faktor kelahiran (natal) 
Yang  dimaksud  faktor  kelahiran  adalah  faktor  yang 
disebabkan pada saat anak dilahirkan, Muljono Abdurrahman (1994 
: 36) misalnya : 
a). Proses kelahiran terlalu lama 
b). Kelahiran menggunakan tang, vacum
c). Kelahiran  sebelum waktunya (prematur)













































commit to user 
6
4) Faktor setelah kelahiran (post natal)
a). Tumor pada otak 
b). Kekurangan gizi 
c). Penyakit misalnya : meningitis 
d). Kecelakaan yang menyebabkan kerusakan otak 
e). Kurang atau tidak terproduksinya hormon tertentu 
5) Faktor sosio kultural 
Faktor  sosio  kultural  (budaya)  mempercayai  bahwa  lingkungan 
sosial budaya berpengaruh terhadap kemampuan intelektual .
Jadi  dapat  disimpulkan  anak  tunagrahita  disebabkan  adanya  faktor 
keturunan/gen, faktor ibu yang menderita  suatu penyakit/kecelakaan, kelahiran 
yang  prematur  serta  sosio  kultural  yang  berpengaruh  terhadap  kemampuan 
intelektual. 
c. Klasifikasi   Anak Tunagrahita 
Mumpuniarti  (2000 :  29) mengklasifikasikan anak tunagrahita  dalam 
bidang medis,  dan memandang dari  keadaan tipe klinis :  yang terlihat pada 
tanda  anatomik  dan fisiologik  yang  mengalami  penyimpangan,  adapun  tipe 
klinis antara lain : 





6). Cerebral Palsy 
Menurut kasifikasi medis, tunagrahita dipandang sebagai akibat dari 
beberapa penyakit  atau kondisi  biologis  yang  tidak sempurna,  penyebabnya 
antara lain :
1). Akibat infeksi
2). Akibat rudapaksa dan atau sebab fisik
3). Akibat gangguan metabolisme, pertumbuhan gigi (nutrition)
4). Akibat penyakit otak yang nyata ( kondisi post natal)
5). Akibat penyakit, pengaruh pre natal yang tidak diketahui,
6). Akibat kelainan kromosomal,
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8). Pengaruh – pengaruh lingkungan, dan
9). Akibat kondisi lain yang tak tergolongkan.
Moh.  Amin  (1995  :  21)  mengklasifikasikan  anak  tunagrahita 
berpandangan pendidikan, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia antara 
lain : 
1). Mampu didik 
Mampu didik seterap dengan debil, moron
Mempunyai IQ berkisar 50/55 - 70/75
2). Mampu latih 
Mampu latih setaraf dengan imbisil 
Mempunyai IQ berkisar 20/25 – 50/55
3). Mampu rawat 
Mampu rawat setarap dengan idiot 
Mempunyai IQ berkisar 0/5 – 20/25 
American  Assosiation On  Mental  Deficiency (AAMD)   dalam Moh 
Amin  (1995  :  22-24)  mengklasifikasikan  anak  tunagrahita  berpandangan 
sosiologis meliputi 
1). Tunagrahita ringan 
Tunagrahita  ringan  mempunyai  IQ  berkisar  antara  50-70  dan 
mampu  menyesuaikan  diri  dengan  pada  lingkungan  sosial  yang 
lebih  luas  dan  mampu  melakukan  pekerjaan  setingkat   semi 
terampil 
2). Tunagrahita sedang 
Tunagrahita  sedang  mempunyai  IQ  berkisar  30-50  dan  mampu 
mengurus dirinya  sendiri,  mampu mengadakan adaptasi  sosial  di 
lingkungan terdekat 
3). Tunagrahita berat 
Tunagrahita  berat  mempunyai  IQ  kurang  dari  30  dan  sepanjang 
hidupnya selalu bergantung pada orang lain 
Menurut  pendapat  di  atas  bahwa  klasifikasi  anak  tunagrahita  dapat 
ditinjau  dari  berbagai  sudut  pandang  pendidikan  yaitu  :  mampu  didik  atau 
tunagraita  ringan,  mampu  latih  atau  tunagraita  sedang,  mampu  rawat  atau 
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2. Tinjauan   Tentang Anak Tunagrahita Ringan
a. Pengertian   Anak Tunagrahita Ringan 
Sutjihati    Somantri   (  1996 :  86 )  mengemukakan  bahwa “ Anak 
tunagrahita  ringan    juga     disebut    juga    moron   atau   debil,   yang 
mempunyai   IQ  antara      68-52,  mereka masih  dapat  belajar  membaca. 
Menulis  dan  berhitung  sederhana   dengan  bimbingan  dan pendidikan  yang 
baik”. 
American  Assosiation  On  Mental  Deficiency  (AAMD)   dalam Moh 
Amin ( 1995 : 22-24) menyatakan bahwa “ Anak tunagrahita ringan adalah 
anak yang mempunyai IQ berkisar  50-76 dan mereka mampu menyesuaikan 
diri  dengan  lingkungan sosial  yang luas  dan mampu melakukan pekerjaan 
setingkat semi terampil”.
Kirk & Gallagher dalam Muljono Abdurrachman dan Sudjadi S (1979 : 
26) berpendapat  bahwa “ Anak tunagrahita  ringan adalah anak yang karena 
perkembangan  mentalnya  tergolong  subnormal  mengalami  kesulitan  dalam 
mengikuti program reguler di sekolah dasar “ .
Jadi pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan 
adalah anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan dan masih 
dapat  mempelajari  ketrampilan akademis misalnya  :  membaca,  menulis  dan 
berhitung sederhana serta mempunyai IQ kurang lebih 70. 
b. Karakteristik   Anak Tuna Grahita Ringan 
Menurut Mumpuniarti  (2000 :  41) mengemukakan karakteristik anak 
tunagrahita ringan sebagai berikut : 
1) Sukar berfikir abstrak dan logis 
2) Kurang perbendaharaan kata 
3) Kurang memiliki kemampuan analisa 
4) Asosiasi lemah 
5) Fantasi  lemah 
6) Kurang mampu mengendalikan perasaan 
7) Mudah dipengaruhi 
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9) Mengalami  keterlambatan  dalam  keterlambatan  dalam  kemampuan 
sensomotorik 
10) Mempunyai IQ 50-70
 
Heri  Purwanto  (1998:10-11)  dalam  bukunya  ortopedagogik  umum 
berpendapat bahwa karakteristik anak tunagrahita ringan meliputi : 
1). Karakteristik mental 
a). Daya asosiasi yang sangat terbatas 
b). Sering lupa 
c). Kemampuan berfikirnya cenderung konkrit 
d). Kurang mampu mendeteksi kesalahan-kesalahan dalam menjawab 
pertanyaan 
e). Daya konsentrasinya kurang 
f). Kemampuan dalam penalaran rendah 
g). Daya persepsinya rendah 
2). Karakteristik fisik 
Anak tuna grahita ringan sebagian besar tidak memiliki kelainan fisik 
3). Karakteristik sosial emosi 
a). cenderung berperilaku impulsif 
b). berperilaku hiperaktif 
c). berperilaku agresif 
d). berperilaku hipoaktif 
e). Suka melanggar norma 
f). Nakal 
g). Tidak bisa mempertimbangkan untung rugi 
h). Tidak bisa membedakan baik-buruk 
i). Tidak bisa membedakan benar-salah 
Jadi dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa karakteristik 
anak  tunagrahita  ringan  meliputi   karakteristik  mental,  fisik  dan  sosial 
ekonomi. 
3. Tinjauan   Tentang Motorik Halus
a. Pengertian   Motorik Halus 
Motorik halus adalah gerakan dengan menggunakan otot-otot halus 
atau hanya sebagian tubuh. Contohnya : corat-coret, menulis,  memindahkan 
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Ms.  Sumantri  (2005  :  271)  menyatakan  “Motorik  halus  adalah 
ketrampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil 
untuk mencapai pelaksanaan ketrampilan yang berhasil. 
Hal  yang  sama  dikemukakan  oleh  Mahendra  (1998  :  143) yang 
menyatakan bahwa “ Ketrampilan motorik halus merupakan ketrampilan yang 
memerlukan  kemampuan  untuk  mengontrol  otot-otot  kecil  untuk  mencapai 
pelaksanaan ketrampilan yang berhasil” 
Magil (1985 : 143). Berpendapat bahwa “Ketrampilan motorik halus 
melibatkan koordinasi syaraf otot  yang memerlukan ketepatan derajat tinggi, 
untuk keberhasilan ketrampilan memelukan koordinasi mata dan tangan. 
Jadi motorik halus merupakan gerakan dari sensomotorik yang berupa 
gerakan –gerakan otot  kecil  yang  membutuhkan kecermatan dan koordinasi 
mata dan tangan serta memerlukan alat dan obyek. 
b. Faktor-Faktor    yang Mempengaruhi Motorik Halus 
Menurut Mahendra  (1998 : 110) ada tiga faktor diasumsikan menjadi 
pengaruh motorik halus. Faktor tersebut antara lain : 
1). Faktor Proses Belajar 
Proses  belajar  yang  baik  tentunya  harus  mendukung  upaya 
menjelmanya  pembelajaran  motorik,  proses  belajar  yang  harus 
diciptakan adalah tahapan-tahapan yang digariskan oleeh teori belajar 
yang  diyakini  kebenaran  dan  berdasarkan  manfaatnya.  Sehingga 
pembelajaran  mengarah  pada  pemahaman  tentang  metode 
pengembangan yang efektif. 
2). Faktor Pribadi 
Setiap  orang  merupakan  individu  yang  berbeda-beda,  baik  fisik, 
mental,  sosial  maupun kemampuannya.  Semua itu  pertanda bahwa 
kita  adalah  individu-individu  yang  mempunyai  ciri,  kemampuan, 
minat, bakat yang berbeda-beda. Semakin baik kemampuan dan bakat 
anak  dalam  ketrampilan   tertentu,  maka  akan  semakin  mudah  ia 
menguasai ketrampilan yang ia miliki. Itu adalah bukti bahwa faktor 
pribadi merupakan sesuatu yang mempengaruhi ketrampilan motorik. 
3). Faktor Situasional 
Faktor  situasional  berhubungan  dengan  faktor  lingkungan  yang 
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pembelajaran.  Misalnya  :  tugas  yang  diberikan,  peralatan  yang 
digunakan,  media  pembelajaran  dan  kondisi  sekitar  pada  saat 
pembelajaran berlangsung. 
Jadi  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  motorik  halus  adalah faktor 
proses belajar yang mengarah pada pemahaman tentang metode pengembangan 
yang efektif, faktor pribadi seperti bakat, minat, serta faktor situasional yang 
berhubungan dengan lingkungan yang mampu memberikan perubahan situasi 
dan kondisi belajar. 
4. Tinjauan   Tentang Ketrampilan
a. Pengertian    Ketrampilan 
Munzayanah   (1996  :  1)  menyatakan   bahwa  ketrampilan   adalah 
kecakapan menyelesaikan tugas, mampu  dan cekatan”.  Ketrampilan adalah 
“Suatu  sikap  sesorang  di  dalam  menciptakan  karyanya  sehingga  dapat 
menciptakan karyanya sehingga dapat menghasilkan karya yang baik dan siap 
untuk dipasarkan.
Soemarjadi  (1992 :  2)  mengemukakan bahwa kata ketrampilan sama 
artinya dengan kata cekatan. “yaitu kepandaian melakukan sesuatu pekerjaan 
dengan cepat dan benar”. 
Adapun  dasar  pokok  pendidikan  ketrampilan  adalah  :  aktivitas  dan 
kreativitas, pendidikan ketrampilan  di  sekolah luar biasa merupakan latihan 
kerja yang tak ternilai harganya untuk menuju ke arah hidup yang  layak di 
masyarakat. Memiliki salah satu ketrampilan bagi anak luar biasa khususnya 
anak  tuna  grahita  merupakan  modal  dasar  yang  dapat  mendorong   dirinya 
sendiri, masyarakat maupun pemerintah. Semidt (2005 : 164) 
Tujuan  pendidikan  ketrampilan  bagi  anak  luar  biasa  menurut 
Soemarjadi  (1992 : 1) adalah sebagai berikut : 
a. Mengembangkan  sikap  produktif  dan  mandiri  pada  siswa,  melalui 
pelatihan  dalam  berbagai  jenis  ketrampilan  sehingga  siswa  mampu 
menghargai berbagai jenis pekerjaan dan hasil karya 
b. Melatih  kemampuan  berfikir  dan  berbuat  yang  diakhiri  dengan 













































commit to user 
12
c. Agar anak memperoleh gambaran tentang lapangan kerja  yang dapat 
ditekuni sebagai pilihan hidupnya di kemudian hari 
Jadi ketrampilan tidak terbatas untuk satu kegiatan, melainkan dapat 
untuk  berbagi  macam  kegiatan  seperti  halnya  menyulam.  Dengan  adanya 
pengertian yang luuas maka timbul istilah yang mempersempit pengertian yaitu 
ketrampilan   kerajinan.  Kerajinan  berarti  suka  bekerja,  belajar  giat,  getol, 
sungguh-sungguh bekerja, dan berusaha. 
b. Faktor-Faktor    yang Mempengaruhi Pembelajaran Ketrampilan 
Adapun  faktor–faktor  yang  mempengaruhi  pembelajaran 
ketrampilan, menurut Munzayanah (1988 : 24) adalah : 
1). Faktor murid 
 Faktor murid terdiri dari jasmani dan rohani 
2). Faktor lingkungan 
Faktor  lingkungan  terdiri  dari  faktor  keluarga  dan  masyarakat. 
Keluarga  yang  brokenhome  berpengaruh  sangat  besar  terhadap 
aktivitas belajar anak. Lingkungan yang nakal juga sangat berpengaruh 
sekali terhadap anak. 
3). Faktor materi yang dipelajari 
Materi yang dipelajari hendaknya sesuai dengan kemampuan anak. 
Jadi  faktor  jasmani  dan  rohani  anak,  faktor  keluarga  dan  masyarakat, 
lingkungan yang nakal serta materi yang dipelajari sangat berpengaruh dalam 
pembelajaran ketrampilan. 
5. Tinjauan   Tentang Menyulam
a. Pengertian    Menyulam 
Wasia  Roesbani  Pulukadang  (1982  :  48)  menyatakan  bahwa 
“menyulam adalah istilah menjahit,  yang berarti  menjahitkan benang secara 
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b. Bentuk   Kegiatan Menyulam 
Sebelum kegiatan dimulai, diperlukan alat dan bahan yang digunakan 
untuk menyulam, menurut Tim Bina Karya guru (2000 : 61) alat dan bahan 
yang digunakan untuk menyulam adalah : 
1). Kain polos 
2). Jarum sulam 
3). Benang sulam warna-warni 
4). Ring penjepit kain 
5). Gunting 
6). Pendedel 
7). Kertas HVS 
8). Karbon 
9). Pensil 
Adapun langkah-langkah dalam menyulam menurut Tim Bina Karya 
guru  (2000 : 61-62) adalah sebagai berikut : 
1). Membuat  pola  gambar  pada  kertas   HVS  dengan  motif  yang 
diinginkan 
2). Pindahkan gambar  pola di atas kain, yang dibawah pola sudah ada 
karbon untuk menjiplak motif gambar tersebut 
3). Memasang ring penjepit kain untuk mempermudah untuk menyulam 
4). Memulai  menyulam  untuk  mengikuti  garis-garis  gambar  dengan 
tusuk pipih 
5). Menyesuaikan  warna  benang  yang  dipakai  dengan  warna  aslinya. 
Misalnya : warna hijau untuk daun, warna merah untuk bunga dan 
warna coklat untuk tangkai, jika motif bunga. 
Dari  pendapat  tentang  langkah-langkah  dan  alat  serta  bahan 
menyulam di atas bila dikaitkan dengan penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa langkah  dalam menyulam adalah  menghias  kain  sesuai  dengan pola 
gambar dengan menggunakan benang berwarna-warni sehingga menghasilkan 
suatu  sulaman  yang   berupa  taplak  meja.  Dalam  kegiatan  menyulam 
dibutuhkan  konsentrasi  dan koordinasi  mata  dan tangan agar  hasil  sulaman 
sesuai dengan harapan. 
c. Metode    Pembelajaran Menyulam 
R. Ibrahim (2003 : 105) menyatakan bahwa metode yang digunakan 
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1). Metode ceramah 
Metode ceramah merupakan suatu  cara   mengajar  yang digunakan 
untuk menyampaikan keterangan atau informasi, uraian tentang suatu 
pokok persoalan  secara lisan. 
2). Metode demonstrasi 
Merupakan metode  mengajar  dengan cara  mengamati  suatu  proses 
atau peristiwa tertentu. 
3). Metode pemberian tugas 
Dilakukan dalam bentuk tugas baik individu maupun kerja kelompok 
Dalam  pembelajaran  ketrampilan  yang  diterapkan  untuk  subjek 
penelitian adalah ceramah demonstrasi dan pemberian tugas seperti yang telah 
peneliti uraikan di atas. 
B. Kerangka Berpikir
Memberi  pelajaran  kepada  anak  tunagrahita  diperlukan  strategi 
pembelajaran  yang  khususnya  dan  yang  sesuai  dengan  keadaan  anak. 
Diantaranya dengan memberikan materi  pelajaran dari yang konkrit,  mudah, 
sederhana.  Sehingga  menumbuhkan  semangat  belajar  dan  berkarya. 
Ketrampilan menyulam diarahkan untuk melatih motorik halus bagi anak luar 
biasa, khususnya anak tunagrahita  ringan yang masih mempunyai kemampuan 
akademis yang dapat diasah dan ditingkatkan. 
Anak  tunagrahita  adalah  anak  yang  mengalami  penyimpangan, 
keterlambatan  dalam  perkembangan  serta  pertumbuhan  mentalnya  selalu  di 
bawah  rata-rata  normal  dibandingkan  dengan  anak  normal  yang  sebaya 
sehingga memerlukan layanan khusus. 
Sedangkan  menyulam  adalah  cara  menjahit  dengan  benang  secara 
dekoratif, dengan menggunakan tusuk-tusuk hias. 
Untuk  membantu  meningkatkan  motorik  halus  anak  diperlukan 
penanganan  dengan  latihan  konsentrasi  secara  berkesinambungan.   Karena 
dengan latihan yang teratur dan berkesinambungan anak akan terlatih  untuk 
berkonsentrasi terhadap apa yang dihadapinya. 
Salah  satu  media  pembelajaran  ketrampilan  untuk  meningkatkan 
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pembelajaran dapat meningkatkan motorik halus bagi anak tunagrahita sebab 
menyulam membutuhkan konsentrasi  dan koordinasi  mata dan tangan untuk 
melakukan kegiatan tersebut. 
Peningkatan  motorik  halus  pada  anak  tunagrahita  melalui 
pembelajaran ketrampilan menyulam digambarkan bagan sebagai berikut. 
C. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian tindakan kelas ini adalah :  
Ketrampilan  menyulam  mampu  meningkatkan  motorik  halus  bagi  anak 
tunagrahita. Ringan di LBK SLB-C Shanti Yoga Klaten. 
Kondisi Awal
Motorik Halus Anak 
Tunagrahita Ringan di LBK 





Motorik halus anak 
tunagrahita ringan di LBK 


















































A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat   Penelitian
Penelitian  dilaksanakan  di  sekolah  luar  biasa  tunagrahita  /SLB–C 
Shanti Yoga Klaten, khususnya LBK putri tunagrahita ringan yang merupakan 
tempat dimana subjek penelitian mengikuti proses belajar mengajar, terletak di 
jalam Merapi I A  Klaten dengan pertimbangan  (1). Penelitian dapat dilakukan 
setiap  hari  pada  saat  berlangsungnya  proses  belajar  mangajar,  (2).  Karena 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar, maka tidak memerlukan waktu 
khusus sehingga dapat menghemat waktu dan biaya. 
2. Waktu   Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian selama  4 bulan yaitu bulan 
Maret  sampai dengan bulan Juni tahun 2009. dengan rincian kegiatan antara 
lain  :  persiapan  penelitian,  koordinasi  persiapan  tindakan,  pelaksanaan 
(perencanaan,  tindakan,  pengamatan  dan  refleksi),   penyusunan  laporan 
berdasarkan data-data yang diperoleh pada saat mengadakan penelitian. 
B. Subjek Penelitian
Subjek  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  siswa  tunagrahita 
ringan kelas LBK putri SLB – C Shanti Yoga Klaten sebanyak 5 orang yang 
semuanya perempuan. 
C. Data dan Sumber Data
Sumber data adalah benda, hal atau tempat peneliti dapat mengamati, 
membaca, atau bertanya tentang data ( Suharsimi Arikunto,  1989:109). Yang 
menjadi  sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  orang  –  orang  yang  ada 
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dapat  memberikan  informasi  tentang  situasi  dan  kondisi  subyek  penelitian. 
Orang – orang ini disebut informan, adapun arti dari informan menurut  Lexy 
Moleong  (1989  :90)  adalah  orang  –  orang  yang  dimanfaatkan  untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
Adapun data pada penelitian ini adalah kemampuan motorik halus anak 
tunagrahita ringan di LBK SLB - C  Shanti Yoga Klaten.
Sumber data pada penelitian ini adalah :
1. Informan sebagai sumber data yang utama diantaranya : 
a. Guru kelas  yang bertindak  sebagai guru khusus ketrampilan 
b. Siswa kelas ketrampilan LBK SLB –C Shanti Yoga Klaten 
c. Orang tua subyek penelitian 
2. Informasi sebagai data pendukung 
a. Kepala sekolah , teman sejawat 
b. Lembar  pengamatan  yang  berupa  instrumen  yang  berisi  indikator 
kinerja  untuk  menilai  keberhasilan  kegiatan  menyulam  yang 
menghasilkan  data  tabel  dan  grafik   peningkatan  nilai  dan 
prosentasinya. 
D. Teknik Pengumpulan  Data
Teknik  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  di  atas  meliputi  : 
pengamatan,  tes dan dokumentasi yang secara singkat sebagai berikut : 
1. Pengamatan    (observasi)
Dalam  penelitian  ini   teknik  yang  peneliti   pakai  adalah  teknik 
pengamatan secara langsung atau teknik observasi partisipan dimana peneliti 
terlibat langsung dalam penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data 
atau informasi yang lengkap dan terinci.   Adapun data yang ingin diperoleh 
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a. Kondisi  subyek meliputi  karakteristik dan perilaku anak baik di sekolah 
maupun dirumah 
b. Kegiatan  siswa  dalam  pembelajaran  ketrampilan  menyulam  untuk 
penanganan gangguan motorik halus 
c. Data  peningkatan  nilai  dan  prosentasenya  secara  sistematis.  Lembar 
instrumen  ini disajikan sebagai berikut : 
No Variabel Aspek Indikator 
1. Menyulam Motorik halus 1. memegang jarum dengan benar 
2. memasukkan  benang  ke  dalam 
lubang jarum dengan tepat 
3. menyulam  dengan  tusuk  pipih  pada 
kain  polos 
4. menyulam kain polos sesuai  dengan 
gambar dan warna benang 
5. mengakhiri  sulaman  dengan  tusuk 
balut pada bagian belakang 
6. merapikan  alat  dan  bahan  yang 
digunakan untuk menyulam 
Tabel 3.1 ( Instrumen Pengamatan Motorik Halus dengan Menyulam)
Keterangan skor pengamatan 
Skor 1 : Belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai dengan 
kriteria 
Skor 2 : Dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai dengan kriteria 
Skor 3 : Dapat tanpa bantuan, hasilnya tidak sesuai dengan kriteria 
Skor 4 : Dapat, dengan bantuan hasilnya sesuai kriteria 
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Pedoman Penilaian 





















Tabel 3.2 ( Pedoman Penilaian Motorik Halus dengan Menyulam)
(Suharsini Arikunto, 2007:245) 
Pelaksanaan penilaian pengamatan menggunakan skor sebagai berikut 
: 
Skor 1 : Belum dapat, walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai dengan 
kriteria 
Skor 2 : Dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai dengan kriteria 
Skor 3 : Dapat tanpa bantuan, hasilnya tidak sesuai dengan kriteria 
Skor 4 : Dapat, dengan  bantuan hasilnya sesuai kriteria 
Skor 5 : Dapat, tanpa bantuan hasilnya sesuai dengan kriteria 
2. Test 
Peneliti menggunakan tes perbuatan untuk mengetahui motorik halus 
dengan kegiatan menyulam. Tes dilaksanakan sebelum dan sesudah tindakan 
(pre test dan post test) untuk mengetahui motorik halus anak LBK putri dalam 
menyulam.  Pelaksanaan tes  dilakukan pada saat  pembelajaran  yang  dibantu 
oleh teman sejawat yang bertindak sebagai guru kelas dan guru bidang studi 
ketrampilan. 
Adapun cara mengetesnya adalah anak disuruh melakukan kegiatan 
menyulam sesuai dengan indikator yang telah ditentukan dalam instrumen test. 
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pengamatan untuk mengungkap peningkatan motorik halus siswa LBK Putri 
pada saat pembelajaran. 
Instrumen Penilaian Pretes dan Postes
No Variabel Aspek Indikator Skor1 2 3 4 5
1 Menyulam Motorik 
halus 
1. sesuai dengan gambar dan warna 
benang 
2. mengakhiri  sulaman  dengan 
tusuk balut pada bagian belakang 
3. merapikan  alat  dan  bahan  yang 
digunakan untuk menyulam
4. menyulam  kain  polos  sesuai 
dengan  gambar  dan  warna 
benang 
5. mengakhiri  sulaman  dengan 
tusuk balut pada bagian belakang 
6. merapikan  alat  dan  bahan  yang 
digunakan untuk menyulam
 
Tabel 3.3 ( Instrumen Penilaian Pretes dan Postes)
3. Dokumen 
Dokumen  yang  peneliti  gunakan  meliputi  dokumen  pribadi  dan 
dokumen resmi yangh berupa bahan tertulis maupun foto. Dokumen pribadi 
yaitu catatan seseorang secara tertulis yang berupa tindakan, pengalaman serta 
kepercayaan. Sedangkan dokumen resmi yaitu dokumen yang diberi informasi 
yang dihasilkan oleh suatu lembaga.  Dalam penelitian ini  data dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data subjek yang telah didapat sebelumnya. 
Data  yang  peneliti  gunakan  meliputi  :  identitas  anak,  kurikulum, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, hasil karya anak dalam latihan/tes, dalam 
hal ini diukur dengan tes ketrampilan menyulam, catatan tentang kemampuan 
awal  anak  sebelum  dan  sesudah  diberi  tindakan  yang  digunakan  untuk 
mengukur  keberhasilan tindakan penelitian. 
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E. Validitas Data 
Keberhasilan  suatu  pengukuran ditunjang dengan adanya alat  ukur 
yang sesuai. Jadi untuk menetapkan keabsahan data  agar sesuai dengan tujuan 
dan  maksud  penelitian  diperlukan  teknik  pemeriksaan  dalam  penelitian  ini 
dengan  menggunakan  validitas  isi  apabila  mengukur  tujuan  khusus  tertentu 
yang  dengan  materi  dan  isi  pelajaran  yang  diberikan,  serta  melakukan 
pengamatan terus menerus dan mendetail agar supaya mendapatkan data yang 
mendalam  dan  terperinci.  Dalam penelitian  validitas  data   yang  digunakan 
adalah dengan trianggulasi  data. 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa data menurut Supardi (2007:13) Kegiatan pengumpulan data 
yang benar dan tepat  merupakan jantungnya penelitian tindakan. Sedangkan 
analisa data akan memberi kehidupan dalam kegiatan peneliti. 
Analisa  data  terdiri  dari  dua  jenis  yaitu  analisa  data  kualitatif  dan 
analisis data kuantitatif. Bentuk data yang digunakan harus sesuai dengan jenis 
data. Data kualitatif berupa informasi yang berbentuk kalimat yang memberi 
gambaran  tentang  ekspresi  siswa,  tingkat  pemahaman  terhadap  suatu   mata 
pelajaran,  sikap  siswa  terhadap  metode  belajar   yang  baru,  aktivitas  siswa 
mengikuti pelajaran , perhatian, antusias, dalam belajar, percaya diri, motivasi 
belajar  siswa.  Sedangkan  data  kuantitatif  berupa  nilai  hasil  belajar  siswa, 
misalnya : mencari nilai rerata persentasi kegiatan belajar, Supardi (2007:131).
Jadi  teknik  analisis  yang  digunakan  untuk  menganalisis  data-data 
yang telah dikumpulkan dengan teknik didkriptif komparatif. 
Penetapan  kriteria keberhasilan dengan menganalisa data yang ada 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
   Perolehan Skor 
Nilai =                             x 10
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G. Indikator Kinerja 
Indikator yang dijadikan tolok ukur dalam penelitian kegiatan 




















ke dalam lubang jarum 
dengan benar
Menyulam dengan 
tusuk pipih pada kain 
polos
Menyulam kain polos 
sesuai dengan gambar 
dan warna benang
Mengakhiri sulaman 
dengan tusuk balut 
pada bagian belakang
Merapikan alat dan 
bahan yang digunakan 
untuk menyulam
Keterangan skor pengamatan * :
Skor 1 : belum dapat walaupun telah dibantu dan hasilnya tidak sesuai
  dengan kriteria
Skor 2 : dapat, dengan bantuan tetapi hasilnya tidak sesuai dengan 
kriteria
Skor 3  : dapat tanpa bantuan, hasilnya tidak sesuai kriteria
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Skor 5 : dapat, tanpa bantuan hasilnya sesuai kriteria
H. Prosedur Penelitian /Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas  dilaksanakan sesuai  dengan rencana yang 
dibuat dan disusun dalam beberapa siklus yaitu : 




1. Memilih dan menentukan materui 
pelajaran dalam hal ini berkaitan 
dangan pelajaran ketrampilan 
menyulam 
2. menentukan standar kompetensi (SK) 
dankompetensi dasar (KD) 
3. menyusun rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran  (RPP) yang disusun 
dengan waktu 2x35  menit dan 
dilaksanakan dalam 6 kali tatap muka 
4. menyiapkan media pembelajaran 
berupa kain polos, benang sulam 
warna-warni, kertas HVS, karbon, 
pensil, gunting, jarum tangan, pendedel, 
ring penjepit kain
5. menyiapkan kain polos yang sudah 
bergambar motif serta memberi contoh 
hasil karya kerajinan sulaman berupa 
taplak meja untuk memotifasi siswa 
dalam pembelajaran 
6. menyusun evaluasi yang berupa lembar 
pengamatan kegiatan menyulam 
Tindakan 1. Kegiatan awal 
a. Berdoa 
b. Absensi 
c. Apersepsi tentang menyulam taplak 
meja 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menunjukkan contoh model 
dan bentuk sulaman yang sudah jadi 
berupa  taplak meja 
b. Mendemonstrasikan cara menyulam 
dengan tusuk pipih 
c. Siswa melakukan kegiatan 
menyulam dengan petunjuk guru 
d. Siswa menyelesaikan kegiatan 
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e. Siswa merapikan alat dan bahan 
yang digunakan setelah selesai 
kegiatan 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru mencatat hasil pengamatan 
kegiatan menyulam yang dilakukan 
siswa 
b. Guru menilai hasil sulaman 
c. Siswa merapikan alat dan bahan 
d. Guru dan siswa mengakhiri 
kegiatan dengan berdoa 
Pengamatan 1. Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan instumen penilaian pre 
tes dan post test.
2. mencatat hasil pengamatan pada saat 
kegiatan dengan menggunakan skor 
penilaian yang ada pada pedoman 
penilaian yang dibuat pada instrumen 
penilaian 
Refleksi 1. Menganalisa hasil kegiatan menyulam 
pada siklus I 
2. menyimpulkan sementara hasil 
kegiatan menyulam pada siklus I 
3. merencanakan tindak lanjut  dari 
perolehan hasil kegiatan pada siklus I 
Siklus II Perencanaan 1. Memilih dan menentukan materi 
pelajaran, dalam hal ini berkaiotan 
dengan pelajaran ketrampilan 
menyulam 
2. menentukan Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD)
3. menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), yang disusun 
dengan waktu 2x35 menit dan 
dilaksanakan dalam 6 kali tatap muka 
4. menyiapkan media pembelajaran 
berupa kain polos, benang sulam 
warna-warni, kertas HVS, karbon, 
pensil, gunting, jarum tangan, pendedel, 
ring penjepit 
5. menyiapkan contoh hasil karya 
kerajinan sulaman berupa taplak meja 
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6. menyusun contoh hasil karya kerajinan 
tengan berupa sulaman taplak meja 
7. menyusun evaluasi yang berupa lembar 
pengamatan kegiatan menyulam pada 
saat pembelajaran 
8. lembar perolehan nilai dan prosentase 
motorik halus siswa 
Tindakan 1. Kegiatan awal 
a. Berdoa 
b. Absensi 
c. Apersepsi tentang menyulam taplak 
meja 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menunjukkan contoh model 
dan bentuk sulaman yang sudah jadi 
berupa taplak meja 
b. Mendemonstrasikan cara menyulam 
dengan tusuk pipih 
c. Siswa melakukan kegiatan 
menyulam dengan petunjuk guru 
d. Siswa menyelesaikan kegiatan 
menyulam dengan tusuk pipih 
e. Merapikan alat dan bahan yang 
digunakan setelah selesai kegiatan 
3. Kegiatan akhir 
a. Guru mencatat hasil pengamatan 
kegiatan menyulam yang dilakukan 
siswa 
b. Guru menilai hasil sulaman 
c. Siswa merapikan alat dan bahan 
d. Guru dan siswa mengakhiri 
kegiatan dengan berdoa 
Refleksi 1. Menganalisa hasil kegiatan 
menyulam pada siklus II 
2. menyimpulkan sementara hasil 
kegiatan menyulam pada siklus II 
3. merencanakan tindak lanjut pada 
kegiatan berikutnya jika tindakan 
belum mencapai kriteria pada 




Membuat laporan penelitian berdasarkan 
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 Tabel tersebut bila digambarkan dengan bagan penelitian yang disusun 
oleh Suharsimi Arikunto (2007:16) sebagai berikut : 
Keterangan Gambar : 
1. Menyusun rancangan tindakan  (planing)
2. Pelaksanaan tindakan (acting) 
3. Pengamatan (observing) 
4. Refleksi (reflecting)
Jadi,  satu siklus adalah dari  tahap penyusunan rancangan tindakan, 
pelaksanaan  tindakan,  pengamatan  sampai  dengan  refleksi  yang  tidak  lain 
PERENCANAAN
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adalah  evaluasi.  Berdasarkan  refleksi  siklus  I  maka  diidentifikasi  kembali 
kemudian rencana tindakan dilakukan siklus II. Setelah tersusun dilaksanakan 
siklus  II  disertai  observasi  dan  refleksi  yang  kemudian  diperoleh  hasil 
peningkatan dari penanganan motorik halus siswa LBK putri. 
